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Abstrak

Literasi sains merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah tentang fenomena alam, menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Kemampuan literasi sains siswa pada pelajaran biologi sangat rendah, hal
ini dikarenakan kebiasaan belajar siswa pada pelajaran biologi yang cenderung hafalan terutama pada materi
fotosintesis dan kurangnya kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep atau analisis soal yang menggunakan stimulus
kontekstual seperti mengkaitkan suatu permasalahan tentang tumbuhan yang disajikan dalam artikel. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan keterbacaan buku ajar berbasis literasi sains pada materi fotosintesis
kelas XIl SMA. Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan PPE yaitu Planning, Production dan
Evaluation Subjek penelitian 25 siswa kelas XII di SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro. Validitas teoritis berupa hasil
validasi dua dosen dan guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Sumberrejo. Hasil validitas menunjukkan bahwa pada
aspek isi/ konten vyaitu 4,00, aspek kebahasaan yaitu 4,00, aspek kegrafikan yaitu 4,00, aspek strategi literasi sains
dalam buku ajar yaitu 4,00, dan Penggunaan Alat bantu dalam Literasi Sains yaitu 4,00 sehingga hasil keseluruhan rata-
rata skor validitas yaitu 4,00 dengan kategori sangat valid. Hasil uji keterbacaan pada ketiga sampel menunjukkan
bahwa buku ajar yang dikembangkan mencapai keterbacaan pada level 12 yang artinya cocok digunakan untuk kelas
X1l SMA.
Kata kunci: Validitas, keterbacaan, Buku Ajar, Literasi sains, Fotosintesis.

Abstract

Literacy of science is the ability to solve the problem of natural phenomena, drawing conclusions based on
scientific evidence, The ability of students 'science literacy in biology lessons is very low, this is because the students'
learning habits in biology lessons that tend to rote especially on photosynthesis material, and lack of students' ability to
relate concepts or analysis of problems using contextual stimuli to photosynthesis material such as linking a problem
about plants presented in the article. In addition, inadequate school facilities also lead to low competence of science
literacy in students such as textbooks used in schools have not included science literacy. Textbook based on literacy
science can trace students 'literacy skills to photosynthesis so that students' learning strategies are not just
memorizing.The purpose of this study was to described the validity of textbook and legability of textbook based on
literacy science on photosynthesis topic at xii-grade of senior high school. This research method using the PPE
development model of Planning, Production and Evaluation. The subject of this study to 25 high school students of
grade XII of SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro. The validity of teaching materials is determined by the results of the
validity by two lectures and a biology teacher of SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro. The results of validity showed that
on the content / content aspect is 4.00, the linguistic aspect is 4.00, the aspect of graph is 4.00, the science strategy
literacy aspect in the textbook is 4.00, and the use of tools in Literacy Science that is 4, 00 so that the overall result of
the average validity score of 4.00 with the category is very valid. The results of legibility test on the three samples
indicate that the textbook developed reaches readability at level 12 which means it is suitable for class X1l high school.
Key words: validity, legibility ,textbook, literacy science, photosynthesis.

pengetahuan yang didapatkan dalam kehidupan sehari-

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan rencana yang digunakan
sebagai pedoman atau pegangan dalam proses
pembelajaran. (Syaodih, 2009 ; Nasution, 2006). Pada
pelaksanaan kurikulum 2013 peserta didik diharapkan
mempunyai kemampuan bernalar, konsep atau fakta dari

hari dan pengetahuan yang didapatkan
dalam beragam bacaan yang terdapat di dalam buku
(Nilam, 2017).

Buku ajar memiliki peran penting dalam
pembelajaran, khususnya pada pencapaian Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai
buku dalam bidang tertentu yang di sususn untuk
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menunjang program pembelajaran di instansi sekolah
maupun perguruan tinggi (Suharjono, 2011). Buku ajar
dapat digunakan sebagai salah satu sumber acuan bagi
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran
(Priyanto, 2012). Pada proses pengembangan buku ajar
perlu memperhatikan dan mempertimbangkan beberapa
hal seperti penyusunan buku ajar, adanya sumber acuan
dalam penyusunan buku ajar, karakteristik penggunaan
buku, dan tuntutan kurikulum (Depdiknas, 2008).
Literasi ~ sains  merupakan  kemampuan
seseorang dalam memahami teori, hukum dan bukti
sains dalam menghadapi fenomena di kehidupan nyata
(Dragos dkk, 2015). Sedangkan literasi sains menurut
Holbrook (2009) merupakannsuatu penghargaan pada
ilmu pengetahuan penghargaan pada ilmu pengetahuan
dengan meningkatkan semangat belajar di dalam diri
seseorang agar dapat berkontribusi pada lingkungan
sosial. Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
sangatlah rendah terutama pada pelajaran biologi, hal ini
disebabkan oleh kebiasaan siswa dalam mempelajari
biologi hanya berpusat pada hafalan dan tidak di
dukungnya fasilitas disekolah seperti bacaan yang
mengandung literasi sains. Berdasarkan hasil observasi
penyebaran angket terhadap buku ajar berbasis literasi
sains yang telah dilakukan di SMAN 1 Sumberrejo-
Bojonegoro yang menjelaskan buku ajar biologi yang
dikaitkan dengan menganalisis sains dalam kehidupan
sehari-hari, dan perlunya dikembangkan buku ajar
biologi yang didalamnya tidak hanya berisi materi tetapi
juga peristiwa yang berkaitan dengan kemampuan
menyimpulkan dan memecahkan masalah tentang alam,
kemampuan menganalisis sains dalam kehidupan,dan
berpikir ilmiah menunjukan bahwa 52% dari 14 siswa
menyatakan buku ajar yang mereka gunakan tidak dapat
melatihkan literasi sains yang mencakup aspek konten
(materi biologi belum memuat pada konsep dan kunci
dari pengetahuan sains vyang dibutuhkan untuk
memahami peristiwa alam yang berkaitan dengan
kehidupn sehari-hari dan akibat aktivitas yang dilakukan
oleh manusia). Aspek Konteks (materi biologi belum
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang lebih
luas sehingga tidak terbatas pada kehidupan di sekolah),
dan proses (Tidak hanya materi yang dijelaskan dalam
pembelajaran biologi, namun siswa juga dituntut untuk
bisa melakukan percobaan = ilmiah. dan  mampu
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, membuat rumusan
masalah, hipotesis, menjelaskan peristiwa secara ilmiah
dengan bukti ilmiah), 72% dari 18 siswa menyatakan
bahwa buku ajar biologi yang digunakan tidak dikaitkan
dengan menganalisis sains dalam kehidupan sehari-hari,
dan 80% 20 siswa menyatakan bahwa perlu
dikembangkan buku ajar berbasis literasi sains.
Berdasarkan ~ wawancara dengan guru  biologi
mengatakan bahwa SMAN 1 Sumberrejo belum pernah
ada yang menerapkan buku ajar berbasis literasi sains.
Berdasarkan penjelasan di atas, oleh karena itu
peneliti  ingin  melakukan  penelitian  mengenai
pengembangan buku ajar berbasis literasi sains pada
materi fotosintesis untuk siswa kelas XII SMA/MA.
Tujuan pengembangan buku ajar ini untuk mengetahui

validitas teoritis yang meliputi validitas teoritis yaitu
berupa hasil validasi oleh ahli dan validitas empiris yang
meliputi uji keterbacaan dengan grafik fry. Buku Ajar
yang dikembangkan juga diharapkan bisa melatinkan
kemampuan literasi sains siswa yang meliputi
kemampuan menyimpulkan dan memecahkan peristiwa
alam secara ilmiah berdasarkan bukti ilmiah).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan menggunakan model pengembangan PPE
menurut Richey and Klein (2009) dalam Sugiyono
(2015) vyang meliputi planning  (perencanaan),
production (produksi) dan evaluation (evaluasi).

1. Planning (Perencanaan)

Pada tahap ini peneliti membuat rencana
produk yang akan dibuat, diawali dengan analisis
kurikulum, menganalisis siswa, dan menganalisis
konsep. Perencanaan tersebut nantinya digunakan
sebagai acuan untuk membuat langkah pokok dalam
tahap rancangan pengembangan buku ajar. Langkah-
langkah pokok tersebut antara lain :

a. Bagian awal buku : Berisi sampul buku, kata
pengantar, petunjuk penggunaan buku ajar,
kompetensi dasar (KD), dan peta konsep
materi. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah materi fotosintesis di kelas
X1l SMA.

b. Bagian isi terdiri dari fitur-fitur literasi
sains antara lain komik mini, Ayo mencari
tahu (Tahu-Ingin-Pelajari), Caption,
Hubungan sebab-akibat, Hubungan tanya
jawab. Selain itu terdapat fitur tambahan
yaitu :

1) Tuliskan Pendapatmu : merupakan aspek
konteks - dari literasi sains  yang
menjelaskan  aktivitas siswa  untuk
menuliskan pendapatnya mengenai situasi
atau keadaan kehidupan secara luas yang
diketahui dari pengetahuan lain dan tidak
terbatas pada kehidupan sekolah.

2) Ayo Berkesperimen : merupakan aspek
proses dari literasi sains dimana siswa
melakukan  suatu percobaan tentang
pemisahan pigmen klorofil daun puring
berwarna merah, kuning, dan hijau.

3) Mari Berliterasi: Merupakan aspek
konten dimana siswa diberikan sebuah
bacaan untuk memahami permasalahan
yang ada dalam bacaan tersebut dan
menemukan solusinya.

c. Bagian penutup berisi rangkuman, soal
evaluasi, glosarium, dan daftar pustaka.

2. Production (Produksi) : Pada tahap ini
berisi kegiatan membuat produk buku ajar
berbasis literasi sains pada kelas XII SMA.
Pengembangan dan telaah dilakukan di
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Jurusan Bioloi, Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Surabaya pada bulan November-
Desember 2017.

3. Evaluation (Evaluasi) : Buku Ajar yang
telah ditelaah oleh dosen ahli materi, ahli
pendidikan, dan guru biologi SMA,
kemudian dilakukan ujicoba di SMA
Negeri 1 Sumberrejo-Bojonegoro pada
bulan Februari 2018 yang terdiri dari 25
siswa dari kelas X1l MIA 2 yang dipilih
secara heterogen  berdasarkan  jenis
kelamin dan akademiknya.

Validitas buku ajar dilakukan oleh dosen ahli
yaitu dosen ahli pendidikan, dosen ahli materi biologi,
dan guru biologi SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro
dengan menggunakan lembar validasi buku ajar yang
terdiri dari aspek aspek isi/ konten, aspek kebahasaan,
aspek kegrafikan, aspek strategi literasi sains dalam
buku ajar, dan Penggunaan Alat bantu dalam Literasi
Sains. Buku Ajar dinyatakan valid apabila memperoleh
skor 2,50< Skor < 3,25. Validitas empiris berupa uji
keterbacaan yang dilakukan dengan menggunakan
grafik fry pada ketiga sampel untuk mengetahui level
atau tingkat keterbacaan buku ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Validitas Teoritis Buku Ajar

Validitas teoritis dalam penelitian ini berupa
validasi buku ajar yang dilakukan dosen ahli pendidikan,
dosen ahli materi, dan guru biologi di SMA Negeri 1
Sumberrejo-Bojonegoro. yang meliputi aspek materi/isi,
kebahasan, kegrafikan, strategi literasi sains, dan
penggunaan alat bantu dalam literasi sains.

Berikut adalah tabel hasil validasi buku ajar
berbasis literasi sains pada materi fotosintesis kelas XII
SMA.

Tabel 1. Hasil Validasi Buku Ajar Berbasis Literasi
Sains.

No Indikator Skor Hasil Validasi Rata- Kriteria
V1 V2 V3 rata

1. Aspek 400 400 400 4,00 Sangat
isi/Konten Valid
materi

2. Aspek 4,00 400 4,00 4,00 Sangat
Kebahasaan Valid

3. Aspek 400 4,00 4,00 4,00 Sangat
Kegrafikan Valid

4. Strategi 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat
Literasi Sains Valid
dalam Buku
Ajar

5. Penggunaan 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat
Alat  bantu Valid
dalam
Literasi Sains

Rata-rata Skor keseluruhan 4,00 Sangat

Valid

Hasil validasi buku ajar yang telah dilakukan
oleh dosen ahli pendidikan, dosen ahli materi, dan guru
biologi SMA menunjukkan bahwa dalam lembar

validasi yang meliputi aspek isi (konten materi), aspek
kebahasaan, kegrafikan, strategi literasi sains dalam
buku ajar serta aspek penggunaan alat bantu literasi
sains dalam buku ajar, nilai validasinya menunjukkan
hasil skor aspek isi/konten materi sebesar 4,00, aspek
kebahasaan sebesar 4,00, aspek kegrafikan sebesar 4,00,
starategi literasi sains dalm buku ajar sebesar 4,00, dan
penggunaan alat bantu dalam literasi sains sebesar 4,00
sehingga dari hasil tersebut diperolen skor rata-rata
keseluruhan hasil validasi buku ajar yang dikembangkan
sebesar 4,00 dengan kriteria sangat valid (Riduwan,
2013).

Karakteristik isi atau konten dalam buku ajar
yang dikembangkan memuat konsep fotosintesis,
memahami teori, menganalisis fenomena sains dalam
kehidupan sehari-hari, menyimpulkan dan memecahkan
masalah tentang alam. Cakupan materi dalam buku
merupakan hal penting dalam pemahaman konsep siswa,
sehingga bersifat relevan, dan disusun secara sistematis
yang memiliki keluasan materi yang lebih lengkap serta
memiliki akurasi materi yang meliputi akurasi fakta,
akurasi konsep, dan akurasi teori. (BSNP, 2006).

Contoh fitur yang memuat literasi sains antara
lain yang berhubungan dengan fenomena alam dan
menyimpulkan serta memecahkan masalah tentang alam
antara lain : pada fitur “Sebab-akibat”, “Tuliskan
Pendapatmu”, “Ayo bereksperimen”, dan fitur “Ayo
Mencari tahu”. Fitur- fitur literasi sains dalam buku ajar
yang dikembangkan dapat menambah literasi sains
siswa yang sesuai dengan pengertian literasi sains
menurut Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) dalam (Nbina & Obomanu, 2010)
yang menjelaskan bahwa literasi sains merupakan
kemampuan untuk menyimpulkan dan memecahkan
masalah tentang alam, interaksi antara alam dan
masyarakat. Selain berisikan fitur yang mengarahkan
siswa untuk mengerjakan soal analisis, dalam buku ajar
juga memuat kegiatan praktikum yang dikembangkan
menggunakan salah satu dimensi literasi sains menurut
OECD, 2003 yaitu aspek kompetensi/proses.

Aspek kebahasaan mendapat skor validitas
sebesar 4,00 dengan kriteria sangat valid yang sesuai
menurut Riduwan (2013). Kesesuaian ini dikarenakan
dalam buku ajar yang dikembangkan telah memenuhi
kaidah kebahasaan seperti menggunakan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD), kalimat yang digunakan mudah
dopahami dan penulisan nama ilmiah ditulis menurut
pedoman penulisan yang benar, dan telah memenuhi
kriteria buku ajar yang baik menurut BSNP (2014)
dalam pengunaan istilah, nama asing, sombol atau
lambing yang digunakan harus konsisten.

Aspek kegrafikan dan strategi literasi dalam
buku ajar mendapat skor rata-rata validasi 4,00 dengan
kriteria sangat valid, sesuai menurut Riduwan (2013).
Strategi literasi sains dalam buku ajar termuat dalam
fitur-fitur buku ajar. Penggunaan alat bantu dalam
literasi sains dengan skor rata-rata 4,00 dengan kriteria
sangat valid berdasarkan rentan acuan menurut Riduwan
(2013). Alat bantu yang digunakan dalam literasi sains
diantaranya adalah Kesesuaian alat bantu pengatur grafis
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dengan konteks materi dan pesan pembelajaran yang
harus disampaikan pada siswa, dan beberapa pengatur
grafis (Laksono, 2017).
b. Keterbacaan Buku Ajar Berbasis Literasi Sains
Keterbacaan buku ajar diukur dengan
menggunakan grafik fry. Pada Penelitian ini
menggunakan 3 sampel untuk menentukan tingkat
keterbacaan buku ajar. Berikut adalah tabel keterbacaan
buku ajar yang dikembangkan.
Tabel 2. Keterbacaan Buku Ajar Berbasis Literasi
Sains pada Materi Fotosintesis Kelas XI1 SMA.

Sampel Halaman YKalimat ~ XSuku kata Level
Ke- x 0,6
1 15 7,1 166,8 12
2 41 9,1 170 12
3 57 7,1 168 12

(Bata-rata juslab kalizst per 100 kats)

Hasil keterbacaan buku ajar berbasis literasi
sains memperoleh skor dilevel 12 dari 3 sampel yang
diambil. Level 12 dari pertemuan titik pada diagram fry
antara jumlah kalimat dalam seratus kata dengan jumlah
suku kata yang akan dikali 0,6. Berikut contoh sampel
yang digunakan untuk uji keterbacaan pada buku ajar
berbasis literasi sains. Berdasarkan sampel wacana 1
dapat diketahui hasil keterbacaan pada grafik fry berikut
ini:

(Hata~rata i“-l.h suku kata per 100 kata)
AVERAGE NUMBEA OF SYLLABLES PER 100 WORDS

108 Y12 116 120 124 128 132 136 140 144 148 152 156 100 164 100 172 126 180 '
0 o for= - 2

20.0 ]
17 5
14
12.8 =
g B = -
10.0
g ‘on 2 A {
R e & - iy
w o7 |- « YUIAR
g 7. L v
g e
§ :: L} A A J
62 Y f
& 50 7 v 7
§ 3 A ;
v y
a3 — = 7, |
B isiact 2 7 8
¥ 3 Pl AL AT
& 3% o i / HHE
1" r U
< as 1 "o a . A¥23
2 1 v/ |
25 it A 4 ]1[
2.0~

- ]
100 112 116 120 124 128 132 136 140 144 148 162 155 100 164 108 172 170 100 182

Edward Fry, "Graph for Esl g F | E.
(Grafik Fry)

Gambar 1. Grafik keterbacaan wacana 1.

Hasil diagram fry pada sampel 1 menjelaskan
bahwa jumlah kalimat dalam 100 kata yaitu sebesar 7,1,
jumlah suku kata sebanyak 278 dikali 0,6 yaitu sebesar
166,8. Kedua garis tersebut menghasilkan titik temu
yang menunjukkan jumlah suku kata per 100 kata yang
terletak pada level 12, yang berada di tingkatan kelas
XII.

Berdasarkan wacana 2 dapat diketahui hasil
keterbacaan pada grafik fry berikut ini:

(Rata-rata jumleh suku kata per 100 kata)
AVERAGE NUMBEA OF SYLLADLES PER 100 WORDS
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Gambar 2. Grafik keterbacaan wacana
Hasil diagram fry pada wacana 2 menjelaskan bahwa
jumlah kalimat dalam 100 kata yaitu sebesar 9, jumlah
suku kata sebanyak 283 dikali 0,6 yaitu sebesar 170
Kedua garis tersebut menghasilkan titik temu yang
menunjukkan jumlah suku kata per 100 kata yang
terletak pada level 12, yang berada di tingkatan kelas
XII.

Berdasarkan sampel wacana 3 dapat diketahui
hasil keterbacaan pada grafik fry berikut ini:

(Rate-rata jumleh suku kata per 100 kata)
AVERAGE NUMBEA OF SYLLABLES PER 100 WORDS
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Gambar 3. Grafik keterbacaan wacana 3.

Hasil diagram fry pada wacana 2 menjelaskan
bahwa jumlah kalimat dalam 100 kata yaitu sebesar 7,
jumlah suku kata sebanyak 283 dikali 0,6 yaitu sebesar
168 Kedua garis tersebut menghasilkan titik temu yang
menunjukkan jumlah suku kata per 100 kata yang

terletak pada level 12, yang berada di tingkatan kelas
XIL.

Keterbacaan berkaitan dengan pemahaman
pembaca, hal ini dikarenakan pada setiap bacaan yang
memiliki keterbacaan yang baik akan memiliki daya
tarik bagi pembacanya. (Mc Laughin dalam Suherli,
2009). Tingkat keterbacaan bagi pembaca tergantung
pada tingkat kesulitan atau kemudahan suatu teks bacaan
pada jenjang tertentu (Harjasujana dan Mulyati dalam
Fadilah dan  Mintowati, 2015). Faktor yang
mempengaruhi tingkat keterbacaan menurut pardo
(2004) meliputi isi teks, keterbacaan teks, dan ukuran
font.
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Jika dilihat dari segi kemudahan dan kecepatan
dalam mengukur, formula fry cukup efektif digunakan
untuk mengukur keterbacaan teks dalam buku ajar yang
dikembangkan. Hal ini dikarenakan bahwa formula fry
merupakan suatu metode pengukuran yang cocok
digunakan untuk menentukan level atau tingkat
keterbacaan buku/ wacana berdasarkan jenjang tertentu
yang melibatkan pembaca dapat menentukan kelayakan
dilihat dari keterbacaan dengan level yang sesuai dengan
jenjang tertentu (Sulastri, 2010).

Buku Ajar yang dikembangkan memuat fitur-
fitur grafis literasi sains, kompetensi literasi sains, dan
aspek literasi sains menurut PISA (2015). Pemahaman
siswa terhadap buku ajar berbasis literasi sains pada
materi fotosintesis terdapat kesalahan konsep pada
beberapa indikator  seperti membedakaan laju
fotosintesis pada tanaman ternaung dan terdedah,
membedakan fotofosforilasi siklik dan non siklik,
membedakan tanaman C2,C3, C4, dan CAM. Hal ini
dapat diketahui dari jawaban siswa dalam mengerjakan
fitur-fitur yang terdapat dalam buku ajar yang
dikembangkan dan siswa masih belum bisa
mengerjakan soal-soal yang membutuhkan penggunaan
konsep sehingga siswa belum terbiasa menjawab soal
analisis, agar dapat terbiasa maka siswa perlu diberikan
latihan atau pembiasaan terlebih dahulu.

Menurut Ermayanti (2015) untuk membangun
literasi sains pada diri siswa maka diperlukan
pendekatan/strategi yang bertumpu pada student active
learning atau pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Oleh sebab itu, pada buku ajar didesain sedemikian rupa
sehingga menunjang dalam pembelajaran yang menuntut
siswa untuk terlibat aktif di dalam pembelajaran.
Pemberian berbagai informasi berupa bacaan yang berisi
permasalahan dapat melatihkan dan merangsang peserta
didik untuk berpikir secara mendalam (Uus dkk., 2011).

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Buku
Ajar Berbasis Literasi Sains Pada Materi Fotosintesis
Kelas XII SMA/MA telah dinyatakan sangat valid
secara teoritis dengan skor validasi sebesar 4,00. Buku
Ajar Berbasis Literasi Sains telah teruji secara empiris
yang meliputi keterbacaan ' berdasarkan grafik fry
diperoleh bahwa tingkat keterbacaan buku ajar berada
pada level 12 yang artinya buku ajar cocok digunakan
untuk kelas X1 SMA/MA.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
berikut beberapa saran yang perlu diperhatikan antara
lain penggunaan buku ajar perlu adanya sedikit
penyampaian  materi  yang akan  dipelajari,
dikembangkan juga untuk mengetahui kepraktisan dan
kefektifan buku ajar berbasis literasi sains, dapat
digunakan pada materi lain yang sesuai dengan indikator
dan kompetensi dalam literasi sains.
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